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A" fuatay Belakang Masalah

Ivlad.rasah sebagai lembaga pend.idikari forrnal, telah
1r*rjalan lama dalam masyarakat kitar Xang memFunyai ciri
l';husus khusus kelolarhan $ebagai id.entitasnya rlan mempu

nyai eiri umum yang berfwrgsi untul< mencerdaskan kehld.up-
pr:n bangsa d"an mewariskan nirai-nil-ai burlaya kepada gene

riiisi penerus, serta mempersiapkan anak didik agar d.apat -
h'idup di te ngah-tengah masyarakat sesuai dengan kemampu-

dt., pengetahuan, dan ketrampilan yang d.i miliki.1

sebagai lernbaga penciid.ikan rsJam, rnaka madrasah me

rupakan suatu sistem pend.i.dikan yang memungkinkan seseo
rang d"apat mengarahkan hiuupnya sesuai d.engan irleologi rs
l-r:.rn (c:i ra rslam), seh.ingga ia d.engan mud.ah d.a1:at memben -
tuh kehid.ypan dirinya sesuai dengana jaran rsJam.2

}erkembangan rnad.rasah dapat di te.l-usuri nru_lai dari-
awa-L sejarahnya pada masa-masa permuraan masuk dan Juga

Ii,:i"kernbangan rsl-am d^i rndonesj_a. lari catatan sejarah da

pat di ketahui, bahwasanya macirasah muLaj. di perkenarhan-
di rnd'onesi-a , yakni pada abad. ke zo, yakni pada damarl
---r',.r:,.u*#^t.fr1'f5r3*?.i3ila -
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penjajahan Be.l-anda melal-ul pesantren yang d.i kemas d.aLam_

t;uatu pendidikan kl-asikarr yang rahir akibat ad.anlra porit
tik etis be.rand.a sorta adanya kesadaran akan perrunya pe

rubahar: s,istem pend.id.ikan. I

Pelopor d"an perlntis berd.irinya mad.rasah di rnd,ones

eia antara lain KH. A. J)ahlan, ltH. flasyim Asyrari, KH, Ab
d-ul Karlm dan lain sebagainya, lvlereka berusaha untuk me -
rintis berdirinya mad.rasahr sementara lembaga penclidikan-
pesantren tetap di biarkan berjalan, dan sebagai upaya un

tuk menge jar ketertinggalannya slstem penriid.ikan aLa pess

santren yang bersifat trarlislonaL, mad.rasah memang menJa-

d-1. alternatif baru, seakan-akan di maksud se-bagai saingan
gekol-ah ciptaan beranda. nengan demiklan jelasrah bahwa

berdirinya mad.rasah di l-"t ,r belakangi o.l_eh adanla keingi
niln, untuk memberl-akukan secara seimbang antara ilmu Agama

d,rn irmu pengetahuan umum dalam kegiatan pend.idikan d.i ka

langan umat trs.l_am"

lJewasa ini perkembangan rembaga pendid.ikan rslam
d,i negara kita secara kwantitatif cukup, mengembirakan t -
bermunculan d-i sana slni, baik yang di selenggarakan oleh
pemerinl;ah maupun fihak swasta. fanpa nlengurangi Jasa dan
juga p*nghormatan kepada para tokoh pengelola rembaga pen

d.ldikan rsl-am, apablla di tin jau dari segi kwa-l-itatif pa

d-a urnumnya lembaga pend.id.ikan rslam masih jauh tertinggal
dr-iri pa yang d"1 harapkan, masih ja.uh tertinggal. di band.ing

clengan J.ernbqga umum yang oedera jat.
5 ) HI,IA, t*"+ Irlahfud.z, rrlerkembangan d.an pengembangan Ula

d.raserhri, AlrrA (Risarah NU) Edisi November 1987, I{a} 66



Kond,isi yang kura:'rg rnenguntungkan itu menyebabkan -
Ite'oanyakan masyarakat bar:.yak yang kurang berrninat terha -
d.ap lembaga pendid.ikan rslam, utamanya lernbaga d.i tingkat
dasar ( Madrasah rbtidati.yah) yang memegang peranan pen

ting dal-am proBes pembentul<an kepribadian siswa sebagai

bekal untuk menghadapi tugas dan tanggung jawab di masa

masa yanp: kan datang, clan ini merupakan tujuan inti darl
proses pendld.j-kan bagi perkernbangan anak sehingga rnasyara

kat akan lebih memil-ih sekoJ-ah yang bermutu.

ni hadapkan pad,a perkembangan pendidikan pada umum-

nya dan perkembangan kebutuhan masyarakat terutama yang

cli dasari d.an d.i d"orong oleh pengaruh kemajuan teknorogi-
modern adal-ah tentangan bagi madrasah. Ivl lawam RaharJo

t,erpendapat :

Fenoraena perkembangan abad mutakhin menghendaki ad.d
pya- sistem pendidikan yang komperhensip. Karena per
kembangan mbsyarakat dewasa ini mengheirdaki adan'ya-
pembinaan anak didik yang di .l-aksanakan secara seirn
bang antra niLai dan sikap, pengetzhuan dan kesada-
ran akan ekologi li.ngkungan. A.zas pendld.ikan yang -
d-emikian i-tu merupakan suatu syafat untuk pembud.aya
?n. yeng akan mempersiapkan seseorang warga guna me
rakukan suatu pekerjaan yang menja$i mata pencahari
annya dan berguna bagi rnasyarakai.

'IJo}pi jaxciari pernyataan di atas, rnalca mau .tid.ak rnau memak

sa dunia pendidikan untuk mengadakan perubahan agar d.apat

m(:ngj-rnbangi perkembangan masyarakat dan mampu memenuhi ke

b'rtuhan masyarakat.

----1) tt, nawam R?!,qrj-.- (tn;, Pesa4tren {an Sembaharqgn-rI,PIES, JaKaPta, 1988, IiaI 1 1
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Lrntuk dapat menghasi-rkan out put madrasah yang d.apat
meniiimi:angi perkembangan masyarakat dan r/lampu mernenu]:j- ke
bu'buhan masyarakat d-i perrukan usaha yang lntregatlf . !a-
iarn menata komponen yang me.nurrJang, dalam rangka mencapai
tujuan. Mutu pend.idikan akan senantiasa di tentukan oLeh-
Iterbgagai koryrponen pendirii.kan, antara r-ain adanya tujuan-
yar/-l jelas dan dapat di capai secara oper.asionaL, adanyaa
me'i;eri pelaJaran yang rnenunjang tercapalnya t;uijuan pendi-
d.i. ic an , ad.anya al"a t d an f a si.li ta s yantj inentaciai acianya sis_
evaLu*si yang dapat di pergunakan untuk rnenila.i. sampal Ee

;ialrh mana tu juan yang ter-ah di tetapkan, itu capat terca-
pati bila dl itunjang ada,ya kwaritas tenagar penp;zjar yang
'b:::'serlia. iiar yang tak kal.ah pentingnya ad.arah ad"anya pe
ngclolaan madrasah secara profesional, yang kesemuanya

i'hu sangat mempengaruhi proses pembela jaran di kelas se
bagai $nti d.ari kegiatan pend.id"ikan.

Dari sekian puluh ribu madrasah yang tersebar di se

luruh pe-i-osok tanah air, masi-h rnenampakkan be::bgai perma-
sa-Laha, yang sangat berat dan serius, sebagainrana yang te
'teiah penulis kemukakan di muka, antara lain mellputi : -
1er'rahnya bidang mana jemen, kurangnya kuar-itas guru, kekur
re:')-l,gan sarana dan pra sarana yang ada serta persoalan per
soal*n keberadaan siswanya sudah marnadai mengemban arnanat
clau juga memenuhi kebut*iran masyarakat atau be.r.um.

I'Ie'yadari konrpleknya masalan yang di haclapir m€ngha

ruskan mad.rasah untuk berbenah d.iri mencapai pemecahannya
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rrrjr)gadakan pembaharuan serta pengembangan d.alalil $emua Bs-

Felt penrj.j.dikan, sebab karau tid.ak, ekslstensi madrasah ak

Liin terisol-er dari d.unla pend.idikan.

Ad:nya sKB tiga rrrenteri, yaitu menteri A€lamar Men -
teri Penoidikan dan Keb ud.ayaan dan i,iente::j. Da.l.arn I,Iegeri
pad.a tanggal 24 Maret lg7'; menetapkan bahwa status dan ke

dudukan madrasah srama <i.engan sekorah umum yang sedera jat.
Dengan uemj-kian mu::id rnadrasah tersebut secara teoritis
dapa'b plndah atau melanjutkan ke sekol-ah umurr yang rebih
ti.n6;gi tingkatannya. rni s;ebenarnya merupakan usaha agar-
keberadaan madrasah rerevan d.engan perkembangan masyarakat

ririrnun daLam kenyataannya sedikit sekali siswa rnadrasah

yang dapat pindah atau meLanilutkan pendidikannya ke seko

.Lah umum yang Iebih tinggi tingkatannya.

Keadaaan semacam 1tu timbur karena tidak rnemberlal<u

kert kebi jaksanaan itu sarnpai tingkat bawah, seperti fisil<
f.:roilitas, guru serta kebi jaksanaan adnrinistrasi. $ebagaj-

a,l';ibatnya sKB itupun berjalan setengah-tengah sehingga ke
beradaan madrasah menurijukkan ketertinggalannya clari d.u

nia pendidikan,

Hal tersebut di atas memerlukan usaha prmpinan, pa

ra guru dan penyeJ-enggara naclrasah untuk rnengkomunikasi

kan komponen-komponen pendldikan, agar secara d.inamis d.a

pat di pergunakan untuk mengembangkan mad.rasah d.alam men-

capai tujuan yang telah di tetapkan.
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usaha tersebut d"i harapkan dapat meningkatkan kwaLi
";as rnatlrasah sehingga marnpu mense jajarkan dengan rembaga-
penclidlkan umum atau .lebih baik di band.ing lembaga pend.i-

dj.kan umum. Jika kondisi ini terpenuhi, maka kehad.iran ma

d"rasah sangat besar kemurngkinannya di jaoikan sebagai lam

ba.ga pendid.lkan a.l-ternatif . ilanya sa ja persoalannya se jauh

manakah madrasah mampu memenuhi tuntutan atau paling ti
dak berirasll mengutangi kekutangan yarrg d.i mil-iki.

Sehubungan dengan ha.L tersebut di atas, MI tsustan.u.L

ILIUm Giagah Lamongan secara otomatis keberad"aannya harus-

rulerran dengan perkenr'bangan masyarakat d.an rnarnpu roemenuhi

kebutuhalr dan tuntutan masyarakat, yaltu pendidikan yang-

ma'npu monawarkan nllai .Lebj.h sehingga dapat rnenghasil"kann

out put pendidlkan yang bermutu. untuk memenuhi tuntutan-
itu MI BustanuL Ulum m:rsih di hadapkan pad.a ber,bagai ma

(:am permasarahan atau problema seperti, sarana prasaranaa

keaci.aaant tenaga guru dan ]aln sebagainya. Hal inilah
yani:I me ndorong penulis untuk mengadakan penefitian dalamm

i:a]. protrlematj-ka lladrasah dan cara pemecahannya di i{r Bus

tirnul tllum Glagah lamongan.

B, i{umusan liasalah

I erto fak
'y#n& ada daLam

bi::rikut:

1, Problem apa

dari .l-atar belakang di atas, rnaka ryrasalah-

pembahasan ini dapat dj. rumuskan sebagai

sa jakah yang di hadapi o.Lelr iviarirasah Ibti-



daIiyah BustanuL Ul-um Glagah lamongan.

}'aktor0fahtor apa sajakah yang menyebabkan terJadinya_
problem di madrasah Ibtida'iyah Busatanul UJ.um.

upaya-upaya apa saJakah yang di lakukan oleh pihak ma-

drasah d-alam menghadapi problem-probreni tersebut.

C. Penegasan Jud,ul

l'roblematika : bersala dari kata bahasa rnggris r -
lrang berarti "problsptt yaitu masaLah-masal_ah yang harus
cii pecahkan atau di seresaikan, mesti tau Jawabannya, mes

ti dapat di atas1.5

Itladrasah berasal d.ar.i bahasa Arabr yang berarti tem
pat untuk bera jar, yaitu sekor.ah-sekolah Agama rslarn. ])a-
Lr,rn arti tempat bela jar, madrasah memang berasal dari c1u

nia rslarn sebagai tempat rnenga jarkan dan nneinpe.ra jari a ja
ra.n-a jaran agama rsfarn, 11lnu pengetahuan d.an keahrian _la

innya yang berkernbang pada z,anannya.6 sedangka sIfiJ Tiga -
irtenieri mendefinisikan rnad,rasah sebagai lembaga pendid.ihan
y;irlg nienjadikan mata perejaran Agama rsLam sebagai mata

pelajaran dasar yang d-i berikan seicurang-kurangnya lo?b di
sarnping mata pela jaran o*u*.7

$edangkan yang di nraksud maclrasah di sinl ad"al-ah ME

lraigii madrasah atau setingkat lembaga tingkat dasar

irang be.v.ada daram naungan Departemen Agama yang be

'i -Depdikbud RI, Kamus umum Bahasa rnd.onsia, i3arai-
.,, \\ri Dra. Zuhairini DNK, Sejarah Bendidikan Is]aq di

Ilqgggglflr .Proygk_lg3bl!"1 Sarana da.q pra sarana perguru-ail 't rngSl Agama/ IAIN lli J akarta 1 986, Iiat ir7,7\
' 't Dr6. fasbul-i-oh, Se jarah Pencii4tkqnJs.Iam d.l Ind.o

!€Ea-1, LSIK Jakarta 1996, ltal 18{
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da {tr"t d.oss' Iauggung Pro6eJ--'Kec

n,i- PII BustanuL UL.tue.

Cara / Upaya : Jalan melakukan ( berbuat sesaatu,

iian sebagainya ).4

Penecahan ; Alat untuk memecahkan. ? Perbuatan(trat-

c.rr8 dan sebagainya) untuk memecahkan.lG

Der:gan d.emikian yang di nraksud dengan pemecahan d1

sinl adalah al-at, saran serta metode yang di gunakan seba

gai instrumen pembantu d.alam memecahkan probl6m-problem -

yangterd.apatdiMtr'BustanuJU}urrGlagah],amongan.

Den$an demikian yang d.i maksud. dengan problemat-i-ka-

lembage pendldikan nad"rasah d.an car.a / upaya pemecahannyl

($i;r-r.d.y kasus pad.a lvlad.rasah Ibtidariyah Bustanul UIum Gla

tlah Lamongau) adalah penelitian. yang di lakukan untuk men

.nenganalisa geJala sosial- (kasus) mengenai permasalahan

yangtimbuldiivllBustanulUlumGlagahllarnongandanusaha

usaha yang telah d.i lakukan untr:k mencari ia)-an keluar gu

€luna menyelesaikan' masalah-masalah yang d'6 haclapi'

J.'). Tujuan dan keguaaan penelJ-tian'

d.engan permasalahan'-permasa}ahan ferse

dalam penelitian ini, tujuan yang diha
Sehubungan

but dl atas, maka

rapkan ad'alah I

Glagah, &-irb lamongau, 
.Xak-

*".":8fiiu. 
Purwodarmi*tol .Ka

Iln Balai 1'uitaka, Jakarta 1984'

9) nep lik Bud,, op--Q!!, Hal - 719

/A) LIjs Purwod.artni-nto, 9!-.E!-, Har 72o'
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1. untL"ti me-igetahui problern yang di hadapi oleh I'1r Busta-
. ..' 

nL, l ""ULuru'Qlagah,:Ira&iongan.

2" untuk mengetahui fak'bor-faktor penyebab ter.jad.inya pro

blem-probLem yang terjadi d.i Ivladrasah tersebut.
'). tlntuk mengetahui upa.ya-upaya yang telah di l-akukano.Leh

pihak sekolah f maclrasah untuk rnemecahkan proble:n-pro-
'bLem tersebut.

Ad.apun hasil penelitian ini di harapkan dapat rli gu

nek;an sebagal i

1" Bahan inforrnasi dalatn upaya untuk mend.apatkan mntu ivla

drasah lbtid.ariyah, terutama bagi mereka yang berkepen

ti-ngan langsung terhadap Sadaasah Ibtidar lyah.

a,, I4emperi(aya hasanah perpuBtakaan sekaligus rnenjadl Btu

d.y laniut bagi yang uiemerl-ukan. 
,

1" Bagi lenulis, untuk memenuhi satuan kredlt semester

(SfS) yang harus di ternpuh dan iuga merea.l-isasikan dar

na bakti kedua darl Tri Dharma Perguruan finggi'

]r" Sumber-sumber Penelitian.

.ilarta-d.ata yang di peroleh d.alam pembahasan inl ber

su"rnber dari dua penelitian, yaitu !

1" I,enefitian kepustakaanr Yaltu mencafi d.an Inengurnpulkan

da'ba-d.ata yang di butuhkan d.engan Jatan rnembaea buku-

buku kepustakaan. Hasil penelitian 1nl selilnjutnyaakan

.lituangkansebagailan.d'asanteorid'alampembahasan

skriPsi ini.
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ii,, $_pnlpf*Sunber penelltlan.

Data-data yang di peroleh dalam pembahasan ini. ber-
r:umber dari d.ua penelitian, yaitu :

1 n Penelitlan kepustakaan, yaitu mencarl dan mengumpulkan-
data-data yang di butuh]<an dengan jalan membaca buku-bu
Itu kepustakaan. Hasil penelltlan inl seranjutnya akan _

di tuangkan sebagai r-andasan teori dar_an pernbahasan
skrlpsi inl.

2' ]'}ene]'itian lapanganr=yaitu ,mencari dan mengumpuJ.kan d"a

ta-data yang d.i butuhkan ciengan cara terJun rangsung pa
da obyek penelltlan. I{asir pene}itian rapangan ini se_
J-anj,tnya akan dri tuangkan dalam bentuk lap,:ran hasil
tienelitian

I,1,, ttleto_col-ogi penelitian

1. Obyek penelitian !

1, penentuan lokasi penelitlan.
penelltlan ini dl -r-akukan di Madrasah .rbtldalyah-
jvia'rif Bustanul- ulum yang.terreta k di ker-urahan-
&Iagah, kecamatan GlagahrKab3.rpat€ri !4p6i-1gan.

2. iiespond.en penelitlan.

- Kepala da n Wakil Sekolah.

- Tenaga edukatif, yakni tenaga nenga.jar, yang a-
da, yaknl sebanyak 55, diman kesemuanya di jarli
kan respond.en penelltian.

- Pengurus serta pegawai_pegawai yang ada, yang
rlapat membantu pelaksanaan penel-itian ini.
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2. Sumber data 3

lfaknl, subyek darl: mgna, data dapat di peroleh, dei.*

dangkan sunber data dapat di bedakan menjad.i d.ua

macam, yaitu sumber data prirner dan skunder.ll !

a, Sumber data prlmer : data yan8 di kumpulkan

langsung oleh paneliti ( petugas-petugas darl
sumber-sumber pertamanya ) daram hal inl ad"alah

Guru, Kepala Madrasah serta penguxus-pengurus

Madrasah,

b. sumber data sr<und.er : data yang di gunakan ur1-

tuk. mend.ukung sumber data primer. Data skunder-
biasanya tel-ah tersusun daram bentuk rlokumen.Ja

di dalam penelitia n 1ni yang menjadl data ekun

der adal_ah semua dokumen/data yang acla d.i IrtI

Bustanul_ Ulum Glagah Iemongan yarig di perlukan-
dalanr penelitian ini.

1" lleknlk pengumpulan d,ata 
.

)alam upya mengumpul?tan da ra yang di perlukan dlgu
nakau beberapa metocle pengumpulan data sebagai be

rikut 3

a. Metode 0hser,rasi.

Metode ini di gunakan untuk mengetah*i secara

emptrik fenomena yang di amati. Irletode ini diar
tikan oleh sutrisno Had.1 sebagai pe^gamatan d.an

pencatatan secarra sistematik. terhadap fenoil€o&-

1S) S,r*udl Surya Brata_, Metodol-o&i_peneliti-an, Rajawa.ri Preess jalakarta 1992, h1ffier
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fenomena yang d.i sel1diki.1L) Adapun alasan

penggunaan metode observasi inj. adalah kerena

metode observas.i. rfuudah l'Firti:ir ctiral<sanak;an arti
nya semua hal yang di temui peneliti dapat d.iJa

dikan sebagai sumber informasi.

b. Metode i-ntervi-ew.

Metode ini sering juga di sebut dengan wawanca-

ra kuissioner lisan, ada1.ah sebuah dialog yang

dilakukan oreh pewawancara ( i.nterviewer )untuk
memperoleh informash dari terwawancara dari. in
t"rrier. f-i) seciangkan menurut Misri singarlrub,n
dan Sofian Effend,i, intervj,ew adal-ah mendappt

kan lnformasj- dengan betanya 1angsung kepaCa

respond.eo.l'l )

!{etode ini digunakan untuk memperoleh d.ata ten-
tang 3

1 , SeJarah berd.irinya Mf Bustanul Ulum.

2. Problem pendidikan yang di hariapi., _,

,. Faktor-faktor penyebab terjad.inya problem.
+, Upaya-upaya pemecahan yang d.il.akukan.

r s\,*) sutrisqo Hadi, Metodor-ogi Research rr. Ancii off-set togyakarta 1990, hI;

"! 
Dr. Suharsiml arikuntor prosed.ur

tu 1rend.::katan nraktek- Rineka Cipt6

kiJ lvlisrld,,,SinSarlmbun d.an Sofyan Effendi,ne1ilian.Survey, tprEs Jakarta h1m i 45,
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cr Metode d.okumentasi

Yaitu mencari- d.ata mengenal har-ha] atau variab
be1 yang berupa catatan, transkrip, biku, surat
kabar, majalahr prssasti dan sebagainya.ls Su-

trisno Hadi mengartikan metod.e ini sebagai po-

ngumpulan d.ata dengan jalan mengumpulkan kete

rangan dari d.okumentasi- dan catatail mengenai se

luk be-ruk obyek,lL Dururn halJ- ini dokrl.rnentasi

ini- digunakan untu]< memperor-eh data tentang ke
ad-aan guru, murid. serta data-data yang J:alnyang
d.apat membentu jalannya penelitian in1.

4, teknik analisa data.

.analisa data merupakan upaya mencafl d.an menata Be

(rara sistematis catatan hasi] observasi, waworlcora-

dan lainnya untuk meningkatkan pemaharnan penelltian
tentang kasus yang di teliti d.an menyajikannya seba

gal temuan bagi orang lain. sedangkan un.tuk mening-

katkan pemahaman tersebut, anarisis perru di lanJut
kan d.engan upaya nencarl *akoa.1?

setelah data yang di perlukan terkurnpuJ., tahap beri
illerrtnya adal-ah pengolahan d.ata. Dengan memperhatikan

----Tr'I-'.t t Suharsimi Arikunto , 0p Cit r hal. 1gg<z \ , .aJ;--;

|:( Sutrisno Hadi, O-p Cit, Hat,156tl Noeng IrtuhaJir,
Rake Salasln, Yogyakrirti r -06
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mdsAlahjyang" di 'te[1ti, tu j uan pene-Li t.Lan, dan Je

nis d.ata yang di perlukan, maka teknik anallsayang
yang di gunakan <lalam penelitian ini adalah teknik
yang l-azim di gunakan d.alam peneli-tian diskriptif-
yaitu diskriptlf analisa dengan beberapa tahapan -
sebagai berikut, yakni irlentiflkasi, kJ-asifirkasi ,

kategorlsasi dan se.l-anJutnya dirakukan lnterpresta
slr dimsna teknik ini irertujuan untult menjelaskan-

data dan menyederhanakan data yang di d.apat darl
proses pengumpulan data. setel-ah penulis mengadakk

kan observasi, wawancara dan me.l_lhat pada d.okumen

tasi, maka ]angkah berikutnya ad.al-ah menganali-sa

d.ata darl i.nterprestasi data.

la.Larn penelltian ini teknik anaLisa data yang dlgu

nakan ad.al-ah secara kulitatif , g,*rirana menurut Bog

dan taylor metodologi lrgalitatif iai-ah merupakan

peneritian yang menghasi.l-kan d.ata deskriptif beru
pa kata-kata tertuLis atalit, ]isan d.ari orang-orang

ian peril-aku yang dapat di umati./ii Jadi dengan de

ngan demikian hasil d"ari perielit{r&n terseburt bukan

merupakan gambar grafik dan hitungan metematika

dan tidak mengasolasikan lndlvid.u d.an oraganisasi-
ked.alam variabel rlan hlpotesis, tetapl iTiernandangnya

sebagai bagian dari satu kesel-uruhan

r.s) *--t{r t }r. _lexy J. ivloleong, i%, Ivletodol.egi peq_e-Llli34 Ku
gfrY!-al1{, PI Remaja Rodakarya uanffi
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PeneLltian kualitatif , y€ing penulr.s gunakan adalah-
penelitAan deskriptif kual-itatlf dengan jenis pene

lltiannya adarah penelltian kasus. sedangkan peneli
tlan kasus :.gdalah*sudtu, pdnelitian yang d.ilakukan -
secara intensif, terinci" dan mendal_am terhadap orga

nisme, Iembaga atau gejala tertentu.iF
Penel.itlap ini tidak' m'enggunakan hipotesis sebel-um-

tryar hipotesis J-ahir sewakiu penef itj-an rlilakukorr-
!eneliti-,. ".merupakan instrumen utamanya. Selaku 1ns

t;rumen penelitian, peneli-ti memainkan peranan instru
rnen kreatif.2* S"uungkan sampel yang digunakan 1e-

bih sedikit d.an dipilih menurut tujuan penelitian,-
Sebagai gambaran operasionalr p€trulis rrenggunakanbe

berapa orang atau personel yang dianggap dapat mem

berikan informasi atau d.ata yang sebanyak-banyaknya

Apabila dengan observasi, wawancara dari data yan$-

dj,peroleh telah dianggap cukup, maka sampeldiangg -
gap cukup pula. Demikian pula sebaiiknya bil-a belum

cukup, maka pengambj-lan sampel di tambah lagi hing

ga d.ata yang diperoleh benar-benar valid..

G,. Slsternatika Pembahasan.

Kesel-uruhan dalam pembahasan skripsi ini di suaun

berctasarkan slstematika sebagai berikut :

- --**lP,-G;siml Arikunto, op cil-r HaI. 115
29) Sanaplah Ialsal, Penelitir-an Kuafitattf Dqsar

lkln ApliEgslr,rya, va)5 Maiaffi-T',t-
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Bab pertama merupakan pend.ahul_uan dari skrlpsl ini
niengemukakan tentang latar belakang masal_ah, rumusan rn&sa-
lah, penegasan judul, tujuan cian kegunaan penel1t1an, sun
ber-sumber penelitlan, metodologl penelitlan dan terakhlr_
dj" rangkaikan d,engan slstematika pembahasan.

KaJlan teoritis merupakan bagian yang kedua, d.lmana-
tii daramnya mencakup dua har pembahasan, yakni mengenal Ma

dnasah Ibtidariyah serta problematlka Madrasah Ibtidariyah
cian upaya pemecahannya. Mengenai Mad.rasah fbtlriaryb.h dl da

'Lamnya mencakup tentang pengertian Mr, fujuan dan dasar-da
srir p€laksanaan frrf , kurikulun pengajaran dan metode pengaj
.laran Madrasah Ibtidaryah. Seriangkan pad.a kajlan problema_
tika Mr dan upya pemecahannya, kaml hanya nremba-basl pada
problematlka pendidlk, anak didik, aLat/sarana d.an prasara
na serti: probrematika lingkungan beserta upay€r pemecahani 
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nya.

l:lporan hasir pene.ritian yang merupaltan penrbahossrl _
empiris di kemukakan pada bab yang ke tigar yang berisikan
5;ambaran umum obyek peneritian, penyajian data serta anar l
sis data.

sebagal akhir dari pembal:.asan ekripsi ini, adarah
i:;rb keempatr yang mengemukakan tentang kesimpulan dan bebe
rrrp& saran yang berkaltan dengan realitas d.ari. has1l pene_
Ii'bian yang di peroleh.




